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ABSTRACT: Individual factors consist of age, gender, marital status, education level and years of service. One
of the job factors is the type of work. Individual factors and occupational factors influence various categories of
content and work context. Categories of work content include task design, workload, environment, and work
tools as well as traumatic events in the workplace, while interpersonal relationships at work, career development,
the role of workers in the organization, functions, and organizational culture, the way workers make decisions
and organize work, as well as work relationships with personal matters. These three factors can affect one or
more categories of causes of work stress.

ABSTRAK: Faktor individual terdiri atas faktor usia, jenis kelamin, status pernikahan, tingkat pendidikan dan
masa kerja. Faktor pekerjaan salah satunya adalah tipe pekerjaan. Faktor individual dan faktor pekerjaan
memengaruhi berbagai kategori dari konten dan konteks kerja. Kategori dari konten kerja meliputi desain tugas,
beban kerja, lingkungan, dan alat kerja serta kejadian traumatik di tempat kerja, sedangkan hubungan
interpersonal di tempat kerja, pengembangan karir, peran pekerja dalam organisasi, fungsi, dan budaya
organisasi, cara pekerja dalam mengambil keputusan dan mengatur pekerjaan, serta hubungan pekerjaan dengan
urusan personal. Ketiga faktor tersebut dapat memengaruhi satu atau lebih kategori dari penyebab stres kerja.

1 PENDAHULUAN menunjukkan usia, jenis kelamin, dan tingkat
Definisi kesehatan dan keselamatan kerja (K3) pendidikan berhubungan dengan stres kerja. Hasil

menurut International Labour Organization (ILO) penel|t|ar(15 yang _dllakukan' oleh Olatuny dan
dan  World Health Organization (WHO) Mokuolu® menunjukkan usia, status pernikahan,

merupakan suatu konsep pengendalian hazard di dKar:j masa I<I(?trja t.)e'r ?.lébllj(nganl deggan stres Iigtr.ja.
lingkungan kerja. Lingkungan kerja memiliki lima edua penetitian i tidak sejalan dengan penetitian

: - . yang dilakukan oleh Fiddaraini dkk. 8 Anshasi
E?ﬁgﬂbigi’ggirdérpggsgami n&zlr:pgjstilkol;%f;?gla Bgag(;ai dkk.%, Sarabia dan Collantes.’® Penelitian mereka

sikososial menjadi salah satu penyebab penyakit mem_mjukkan_bahwa USia.l’ _jenis kelamin, status
gkibat kerja daJn kecelakaan F|)<erj);. Strss )k/erja pernikahan, tingkat pendidikan, dan masa kerja

. . tidak berhubungan dengan stres kerja.
merupakan stres yang bersumber dari termpat kerja A . . .
menjadi salah satu risiko psikososial di tempat Faktor individual yaitu karakteristik pegawai

kerja.L masih menjadi faktor yang dapat menyebabkan

Tahun 2018/2019 terdapat 602.000 kasus stres stres kerja; selain itu, banyak penelitian yang

kerja berdasar data dari Labour Force Survey (LFS) menunju_kk.an berbag_ai hasil me_ng(_anai hubunggn
di seluruh dunia. Pada tahun yang sama prevalensi karakteristik pegawai dengan kejadian stres kerja.

dan insidensi stres kerja mencapai 1.800 dan 740 Perb_edgan karakteri_stilf pegawai di Ferﬂ)pat k_erja
per 100.000 pekerja.? Stres kerja disebabkan oleh menjgd_l fak_tor kejadian stres kerja.” Tujuan
dua faktor, yaitu konten dan konteks kerja. Kedua penelitian ini untuk_ me_nggtahm faktor-faktor yang
faktor tersebut dapat dipengaruhi oleh faktor dapat memengaruhi kejadian stres kerja.
individual dan sosiodemografi yang terdiri atas 2 TINJAUAN PUSTAKA
faktor usia, jenis kelamin, status pernikahan,
tingkat pendidikan, lama kerja, kepribadian tipe A,
komitmen, kepercayaan diri, jiwa bersaing, dan
kemampuan pekerja dalam menghadapi stres.®*
Penelitian yang dilakukan oleh La Torre dkk.®

Stres kerja merupakan stres yang terjadi akibat
paparan yang bersumber dari tempat kerja. Stres
akibat kerja adalah ketidakseimbangan antara
kebutuhan terkait pekerjaan dengan kemampuan

dalam memenuhinya. Menurut [ILO, selain
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kebutuhan terkait pekerjaaan, faktor psikologis
seperti hubungan antar pekerja dan masalah
pekerjaan dapat menjadi penyebab munculnya stres
kerja.lt

Menurut Hurrel dan McLaney (1988), terdapat
faktor individual sebagai penyebab stres kerja.
Faktor individual ini meliputi usia, jenis kelamin,
status pernikahan, lama kerja, job title, dan
kepribadian tipe A sedangkan menurut Kompier
dan Marcelissen faktor individual meliputi usia,
jenis kelamin, tingkat pendidikan, rasa bersaing
dan komitmen seseorang. Kedua konsep faktor
individual yang mereka kemukakan sama-sama
memengaruhi sumber stres yang terdapat di tempat
kerja.'?

Risk for wark-related stress

Long-term cansequences
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Gambar 1 Long-term Exposure to Stressors in The
Workplace Impacts on Health

Usia menjadi salah satu faktor yang dapat
memengaruhi stres kerja. Hasil penelitian pada
dosen di Bengkulu menunjukkan usia <30 tahun
memiliki stres kerja tingkat sedang. Pada usia
muda, pekerjaan menuntut fisik lebih sering dan
kondisi kerja yang lebih keras menyebabkan
pekerja usia muda lebih sulit beradaptasi dengan
lingkungan kerja. Hubungan antar pegawai yang
buruk dan terdapatnya konflik dalam urusan
personal lebih sering dialami oleh pekerja usia
muda dibandingkan dengan pekerja usia tua.t3*

Jenis kelamin dapat memengaruhi stres Kkerja.
Berdasarkan hasil penelitian Habibi di Bengkulu,
wanita (41,25%) cenderung mengalami stres kerja
dibandingkan dengan pria (32,35%). Penyebab
tersering ialah peran ganda pada wanita. Wanita
selain mengerjakan tugas di tempat kerja, dia juga
harus berperan sebagai ibu dan istri saat di rumah.
Diskriminasi gender yang terjadi pada wanita
merupakan salah satu alasan mereka lebih sering
mengalami stres kerja.'>1

Pekerja dengan status tidak menikah meliputi
single dan single parent. Keduanya memiliki angka
stres kerja yang cukup tinggi. Pekerja yang tidak
menikah mengalami stres karena merasa kesepian
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dan terdapat tekanan sosial seperti melihat
temannya yang sudah menikah atau memiliki
pasangan. Penyebab lain khusunya pada pekerja
yang single parent mengalami stres kerja akibat
peran ganda sebagai orang tua.’

Tingkat pendidikan terkait dengan stres kerja
berhubungan dengan peran dan kinerja seseorang
dalam bekerja. Tingkat pendidikan yang tinggi
berhubungan dengan kecerdasan seseorang dalam
mengatur dan menyelesaikan tugas serta konflik di
tempat kerja. Pekerja dengan tingkat pendidikan
yang tinggi akan menyelesaikan tugas pekerjaan
dan memiliki komunikasi antarpekerja lebih baik
sehingga hubungan interpersonal akan menjadi
lebih harmonis. Tugas pekerjaan dan hubungan
interpersonal yang baik akan mengurangi angka
kejadian stres kerja.®

Pengalaman seseorang dalam bekerja menjadi
salah satu penyebabnya. Pengalaman bekerja yang
cukup akan membantu seseorang dalam mengatur
konflik di tempat kerja. Pekerja pada tahun pertama
lebih sulit beradaptasi sehingga berdampak pada
hubungan interpersonal dan pengerjaan tugas.
Pekerja menjadi tidak peduli terhadap lingkungan
kerja dan merasa kelelahan, kebingungan serta
tidak puas terhadap pekerjaannya.8

3 KESIMPULAN

Stres kerja dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu
faktor individu dan faktor pekerjaan. Faktor
individu yang terdiri atas usia, jenis kelamin, status
pernikahan, tingkat pendidikan, dan lama kerja
tidak berkontribusi sendiri dalam memengaruhi
stres kerja.  Faktor pekerjaan yang meliputi
hubungan interpersonal, pengembangan Karir,
peran dalam pekerjaan, kondisi, dan lingkungan
pekerja ikut berkontribusi dalam memengaruhi
stres kerja.
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